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ABSTRACT 

Natural Science (IPA) is an essential subject for developing critical thinking skills, 

problem-solving abilities, and curiosity among elementary school students. 

However, in reality, many students perceive IPA as a difficult and boring subject, 

which leads to low learning motivation. This study aims to describe the learning 

strategies implemented by a non-linear teacher one whose educational background 

is not aligned with the subject of Natural Science in changing students’ perceptions 

regarding the difficulty of learning IPA at SD Negeri 171/1 Bajubang Laut. This 

research employed a descriptive qualitative approach, with data collected through 

interviews, observations, and documentation. The research subjects included a fifth-

grade teacher with an economics educational background and fifth-grade students. 

The findings reveal that the non-linear teacher was able to design and implement 

various learning strategies, such as simple experiments, environmental 

observations, the use of digital media (animated videos and PowerPoint), and 

educational quiz games to enhance students’ motivation and engagement. These 

strategies succeeded in creating enjoyable and contextual learning experiences, 

enabling students to be more active and better understand abstract IPA concepts. 

However, some students continued to perceive IPA as difficult, particularly when 

learning theoretical and abstract material, indicating the need for more intensive 

strategy variations and the use of concrete teaching aids. This study concludes that 

teacher professionalism, creativity, and innovation play a more significant role in 

learning success than educational background linearity. With appropriate strategies, 

non-linear teachers can create effective, meaningful, and enjoyable IPA learning 

experiences for elementary school students. 

Keywords: Non-linear Teachers1, Elementary Schools2, Science Learning3, Student 

Perceptions4, Learning Strategies5 
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ABSTRAK 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran penting dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan 

rasa ingin tahu siswa sekolah dasar. Namun, kenyataannya banyak siswa 

memandang IPA sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga 

motivasi belajar mereka rendah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru non-linear guru yang latar belakang 

pendidikannya tidak sesuai dengan bidang IPA dalam mengubah persepsi kesulitan 

siswa terhadap pembelajaran IPA di SD Negeri 171/1 Bajubang Laut. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek 

penelitian adalah seorang guru kelas V berlatar belakang pendidikan ekonomi serta 

siswa kelas V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru non-linear mampu 

merancang dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran, seperti eksperimen 

sederhana, pengamatan lingkungan, penggunaan media digital (video animasi dan 

PowerPoint), serta permainan kuis berhadiah untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan belajar siswa. Strategi ini mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan kontekstual, sehingga siswa lebih aktif dan mudah memahami 

konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak. Meskipun demikian, persepsi sebagian 

siswa mengenai kesulitan materi IPA tetap muncul pada materi yang bersifat 

teoritis, sehingga diperlukan variasi strategi pembelajaran yang lebih intensif dan 

penggunaan alat peraga konkret. Penelitian ini menegaskan bahwa profesionalitas 

guru, kreativitas, dan kemampuan berinovasi lebih menentukan keberhasilan 

pembelajaran dibandingkan linearitas bidang pendidikan. Dengan strategi yang 

tepat, guru non-linear mampu menciptakan pembelajaran IPA yang efektif, 

bermakna, dan menggembirakan bagi siswa sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Guru non-linear1, Sekolah Dasar2, Pembelajaran IPA3, Persepsi siswa4, 

Strategi pembelajaran5 

 

A. Pendahuluan  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan mata pelajaran yang 

memiliki urgensi dalam meningkatkan 

keterampilan siswa sekolah dasar 

dalam memecahkan masalah, melatih 

kemampuan berpikir kritis, serta 

meningkatkan rasa ingin tahu mereka. 

Dengan pembelajaran IPA, 

diharapkan siswa sekolah dasar dapat 

mengintepretasikan fenomena alam 

yang terjadi secara rasional dan 

sistematis. Menurut Wedyawati 

(2019), pembelajaran IPA di sekolah 

dasar harus berfokus pada 

pengalaman nyata yang relevan 

dengan lingkungan melalui aktivitas 

inkuiri dalam meningkatkan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 04, Desember 2025  

 

426 
 

keterampilan memecahkan masalah 

serta objektivitas. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPA tidak hanya 

berfokus pada teori, melainkan pada 

metode dan relevansi terhadap 

kehidupan sehari-hari. 

Tetapi hal yang terjadi di lapangan, 

menunjukkan bahwa persepsi siswa 

sekolah dasar mengenai 

pembelajaran IPA itu sulit serta 

membosankan. Hal ini membuat 

motivasi belajar siswa sekolah dasar 

terhadap pembelajaran IPA menurun, 

bahkan kebanyakan merasa takut 

akan kegagalan dalam proses 

pembelajaran IPA. Sejalan dengan 

pendapat Umami (2021) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

sering dianggap sulit ketika dipelajari 

karena materi IPA banyak 

menggunakan logika, daya tangkap, 

serta dibutuhkan hafalan, disebabkan 

karena IPA sering menggunakan 

rumus dan materi yang harus 

dihafalkan. Oleh karena itu, peran 

guru dalam mengubah persepsi siswa 

dalam pembelajaran IPA sangat 

penting, sehingga pembelajaran IPA 

dapat mudah dipahami dan lebih 

menarik. 

Guru merupakan faktor utama 

dalam menunjang keberhasilan 

pembelajaran IPA. Guru dituntut agar 

dapat menciptakan kelas yang 

menarik dengan strategi 

pembelajaran inovatif. Menurut 

Sulastri (2020), kompetensi 

profesionalisme guru sangat 

diperlukan, karena guru yang 

profesional dapat menjalankan 

strategi pembelajaran serta materi 

dijelaskan dengan baik dan menarik, 

bukan hanya berfokus pada 

penguasaan konsep melainkan 

proses dengan peningkatan siswa 

pada kemampuan berpikir,  

keterampilan, dan sikap. Dalam 

jenjang pendidikan dasar, terdapat hal 

yang menarik perhatian, di mana guru 

non-linear, yaitu guru yang bidang 

pendidikan berbeda atau lintas 

jurusan dari mata pelajaran IPA, tetapi 

tetap profesionalisme dalam 

melaksanakan kinerjanya. 

Guru non-linear memiliki tantangan 

ganda yang harus dihadapi, yakni 

kendala dalam penguasaan materi 

IPA serta pandangan siswa mengenai 

mata pelajaran IPA. Tetapi, banyak 

guru non-linear yang mampu 

menghadapi tantangan ini dengan 

menciptakan beragam strategi 

pembelajaran, seperti pembelajaran 

kontekstual, kegiatan praktik dasar, 
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pengamatan langsung, serta dengan 

menggunakan media digital agar 

siswa mudah memahami materi. 

Pendapat di atas selaras dengan 

Siregar (2025) yang menerangkan 

bahwasanya pembelajaran yang 

menyenangkan dapat membuat siswa 

lebih nyaman, aman, dan 

menggembirakan, sehingga 

pembelajaran dapat dinikmati dan 

meningkatkan rasa ingin tahu siswa. 

Riset terdahulu cenderung 

berpusat pada kreativitas guru dalam 

pembelajaran ipa di sekolah dasar 

(Mujakir, 2015), namun jarang yang 

membahas mengenai bagaimana 

guru non linear dalam mengubah 

persepsi kesulitan siswa sekolah 

dasar dalam pembelajaran IPA. 

Dengan demikian, penelitian ini 

sangat penting dilakukan untuk 

menguraikan secara deskriptif 

mengenai strategi yang diterapkan 

oleh guru non-linear, dalam membuat 

pembelajaran IPA yang 

menggembirakan, di dalam persepsi 

siswa yang beranggapan bahwa mata 

pelajaran IPA sulit dan susah 

dipahami. 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. 

Menurut Bogdan & Taylor (dalam 

Gunawan, 2022), penelitian kualitatif 

merupakan proses riset dalam 

mendapatkan data deskriptif berupa 

tuturan maupun tulisan dari orang-

orang serta menunjukkan perilaku 

nyata yang terlihat, berorientasi dalam 

Dengan menggunakan pendekatan ini 

berguna dalam merincikan rencana 

guru non-linear dalam menemukan 

solusi terkait persepsi kesulitan siswa 

terhadap konteks dan individu secara 

holistik. pembelajaran IPA. 

Subjek dalam penelitian ini 

merupakan seorang guru non-linear 

yang mengajarkan mata pelajaran IPA 

di salah satu Sekolah Dasar Negeri 

171/1 Bajubang Laut. Dengan latar 

belakang pendidikan ekonomi, guru 

tersebut tetap profesional dalam 

mengajar IPA di kelas V. Penelitian ini 

berobjektivitas pada strategi 

pembelajaran IPA yang digunakan 

guru tersebut dalam menghadapi 

persepsi siswa terhadap mata 

pelajaran. 

Teknik pemerolehan data 

melibatkan interaksi langsung 

(wawancara) dengan guru kelas 5 

SDN 171/1 Bajubang Laut dan siswa 
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kelas 5, pengamatan di lapangan 

(observasi), serta arsip dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada guru 

wali kelas V serta siswa kelas V untuk 

mendapatkan informasi terkait strategi 

pembelajaran dan persepsi siswa 

terhadap pembelajaran IPA. Dengan 

melakukan observasi langsung, 

mengamati kegiatan proses yang 

terjadi selama pembelajaran IPA. 

Dengan mendokumentasikan 

kegiatan, serta melakukan pencatatan 

selama observasi. 

Proses analisis bersifat deskriptif 

dengan melakukan reduksi data 

dengan memilih data hasil wawancara 

dan observasi yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Penyajian data 

dilakukan dengan mengkonstruksi 

data menjadi deskripsi naratif, dan 

penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan menganalisis temuan agar 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

a. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan di SD 

Negeri 171/1 Bajubang Laut, 

ditemukan fakta bahwa guru kelas 

lima di SD tersebut merupakan non-

linear yang memiliki riwayat akademik 

pendidikan ekonomi, namun guru 

tersebut tetap berusaha dalam 

menciptakan pembelajaran IPA yang 

menyenangkan. Banyaknya istilah 

ilmiah dan konsep yang abstrak 

membuat guru tersebut sadar akan 

kesulitan siswanya dalam proses 

pembelajaran IPA. Maka dari itu, guru 

tersebut merancang berbagai strategi 

pembelajaran seperti eksperimen 

sederhana, mengamati lingkungan 

sekitar, praktik, serta mengadakan 

kuis berhadiah untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

Guru menerangkan bahwa dengan 

adanya kegiatan langsung seperti 

mengamati lingkungan, praktik serta 

eksperimen sederhana, dapat 

mempermudah siswa dalam 

memahami konsep pembelajaran IPA, 

sehingga siswa tidak hanya 

membayangkan konsep secara 

abstrak tetapi dapat melihat dan 

membuktikannya sendiri. Strategi ini 

dapat mendorong rasa ingin tahu 

siswa dan keterlibatan siswa secara 

langsung, agar tidak pasif selama 

proses pembelajaran. Selain itu, 

metode permainan edukatif seperti 

kuis berhadiah juga diterapkan oleh 

pendidik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menaikan motivasi 
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belajar dan menciptakan suasana 

kelas yang menyenangkan. Pada 

wawancara, Bapak selaku wali kelas 5 

SDN 171/1 Bajubang Laut 

menjelaskan bahwa: 

"Siswa lebih mudah dalam 

memahami materi, mereka juga lebih 

tinggi rasa ingin tahunya, mereka juga 

berani bertanya ke saya atau teman 

jika ada materi yang kurang mereka 

mengerti, dan kalau lagi 

menggunakan video animasi atau 

PowerPoint yang ditampilkan dengan 

infocus, siswa lebih fokus dan cepat 

mengerti materinya, ya walau pun 

memang masih ada beberapa anak 

yang kemampuan dalam 

memahaminya lama, tapi mereka 

lebih senang jika belajar gak berpatok 

dengan buku sama ceramah." (A, 

2025). Dari hasil observasi terlihat 

siswa lebih antusias saat guru 

mengajak mereka untuk mengamati 

lingkungan sekitar. Tetapi, ketika 

materi pembelajaran sampai pada 

konsep yang teoritis dan abstrak, 

seperti organ tubuh manusia dan 

hewan, banyak siswa yang merasa 

kesulitan dalam memahami 

penjelasan. Fenomena ini 

memperlihatkan bahwa inovasi 

strategi guru dalam pembelajaran IPA 

dan menciptakan kelas yang 

menyenangkan, belum mampu 

mengatasi persepsi siswa terhadap 

kesulitan pembelajaran IPA. 

b. Pembahasan 

Dari penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa guru non-linear 

dapat melaksanakan proses belajar 

mengajar IPA secara baik dengan 

strategi inovatif dan kontekstual. 

Keberhasilan dalam pembelajaran 

bukan hanya ditentukan dari latar 

belakang pendidikan. Sejalan dengan 

itu Wulandari et al., (2024) dalam 

meningkatkan kompetensi siswa guru 

dapat melakukan dengan berbagai 

strategi, lineritas guru tidak menjadi 

faktor yang menentukan kualitas 

siswa dalam pembelajaran, melainkan 

dengan adanya pelatihan dan 

pengembangan diri sehingga 

berdampak positif terhadap kualitas 

belajar siswa. Dalam penelitian ini, 

guru menunjukkan profesionalitas 

dalam kinerjanya, dengan melakukan 

berbagai pendekatan pembelajaran 

serta strategi inovatif, yang mengajak 

siswa turut aktif dalam pembelajaran. 

Dengan pendekatan kontekstual 

guru mampu menerapkan strategi 

pembelajaran menyenangkan dengan 

baik. Menurut Mulyasa (2006, dalam 
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Octavia, 2023) pembelajaran 

kontekstual merupakan pendekatan 

yang memadukan materi dengan 

relevansi pada pengalaman hidup 

siswa, sehingga siswa mampu 

menghubungkan teori dan 

menerapkan kompetensi dalam 

kehidupan mereka. Salsabila (2022, 

dalam Marliana, 2025), juga 

menegaskan bahwa pendekatan ini 

sejalan dengan teori kontruktivisme di 

mana anak belajar secara aktif melalui 

pengalaman langsung dengan 

lingkungan sekitar, sehingga 

pengetahuan yang diperoleh relevan 

dan bermakna bagi kehidupan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Latukau 

(2023) anak anak lebih mudah 

memahami pembelajaran yang 

melibatkan mereka secara aktif 

dengan objek konkrit, sehingga guru 

harus mampu merancang 

pembelajaran yang efektif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya 

di sekitar. 

Strategi yang diterapkan secara 

inovatif dan memadukan dengan 

pembelajaran menyenangkan, siswa 

dapat memahami materi secara 

matang dan menyeluruh. Menurut 

Dryden & Vos (2000, dalam Tiara & 

Fauziah, 2022) strategi yang 

dirancang dengan tepat dapat 

menciptakan lingkungan kelas yang 

inklusif, di mana siswa dapat belajar 

dengan efektif, saling berbagi, dan 

tumbuh bersama dalam kegembiraan. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Widiningsih & Abdi (2021) yang 

menyatakan pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan dapat 

membuat siswa merasakan 

kepuasaan dan kebahagiaan dalam 

proses pembelajaran, sehingga 

motivasi belajar mereka meningkat. 

Namun, kendala lainnya ada pada 

persepsi siswa yang beranggapan 

bahwa pembelajaran IPA sulit, hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan belajar 

dan faktor minat menjadi penentu 

dalam keberhasilan pembelajaran. 

Dalam penelitian Helena et al., (2024, 

dalam Khoirunnisa et al., 2025) 

menemukan permasalahan bahwa 

metode pembelajaran IPA yang 

kurang variatif dapat menurunkan 

ketertarikan siswa serta membuat 

siswa pasif dalam pembelajaran. 

Menurut Anjeliani et al., (2024, dalam 

Khoirunnisa et al., 2025) menemukan 

salah satu permasalahan dalam 

implementasi kurikulum di sekolah 

dasar adalah kemampuan pendidik 

dalam merancang pembelajaran yang 
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dapat meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa. Wawancara yang 

dilakukan kepada salah satu siswa, 

yakni adik F ia mengatakan bahwa: 

"Belajar IPA itu susah Kak, aku gak 

suka belajar IPA soalnya kadang 

bahasanya aneh, harus dihafal, terus 

yang tentang tubuh manusia itu gak 

ngerti belajarnya cuma pakai buku, 

kalau yang rantai makanan itu ngerti 

soalnya diajak liat liat tumbuhan sama 

hewan di halaman sekolah." (F, 2025). 

Dari keterangan siswa F menunjukkan 

bahwa media seperti alat peraga 

sangat diperlukan, karena anak usia 

sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, di mana 

kemampuan berpikir abstrak mereka 

belum dapat berjalan maksimal. 

Menurut Nurfadhillah (2021) alat 

peraga merupakan sarana dalam 

membantu siswa untuk memahami 

konsep abstrak dengan bentuk 

konkrit, sehingga siswa dapat melihat 

dan memegang, dengan adanya alat 

peraga, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa. Menurut 

Anggraini et al., (2021, dalan 

Khoirunnisa et al., 2024) pendidik 

yang profesional merupakan pendidik 

yang mampu menciptakan perangkat 

pembelajaran, guna mendukung 

aktivitas dan penunjang efektivitas 

dalam proses pembelajaran. Dengan 

terpenuhinya sarana dan prasarana 

pembelajaran, dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Menurut 

Clayton Alderfer (Nashar, 2004, dalam 

Harahap et al., 2021) motivasi belajar 

merupakan dorongan internal dari diri 

siswa guna mencapai hasil belajar 

yang optimal dan meningkatkan 

kemampuan diri. Motivasi belajar yang 

tinggi, maka akan membuat hasil 

pembelajaran yang baik pula. 

Dengan menerapkan berbagai 

pendekatan dan model pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Pembelajaran berbasis proyek 

biasanya lebih meningkatkan motivasi 

belajar siswa, karena siswa diajak 

untuk terlibat aktif melalui 

pengamatan langsung, dalam 

lingkungan belajar yang 

menggunakan berbagai sumber 

belajar. Pembelajaran berbasis 

proyek seperti yang dilakukan oleh 

guru kelas lima SDN 171/1 Bajubang 

Laut dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Kurniawan (2017, 

dalam Partini, 2024) menegaskan 

bahwa siswa dengan motivasi belajar 

yang tinggi ditandai dengan 

ketekunan dan kemampuan siswa 
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dalam bertahan tanpa pantang 

menyerah untuk menghadapi 

kesulitan belajar. 

Bukan hanya itu, penggunaan 

media sebagai sarana pendukung 

pembelajaran juga sangat penting 

seperti video animasi, ppt interaktif, 

dan sebagainya. Menurut Rahmadi 

(2020) penggunaan video 

pembelajaran berbasis PowerPoint 

dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran karena dapat 

menampilkan gambar yang dinamis 

dan interaktif, sehingga menciptakan 

pembelajaran yang lebih efektif. Dari 

hasil wawancara terhadap siswa, 

sebagian besar dari mereka merasa 

mudah memahami materi dengan 

menggunakan media seperti video 

animasi atau PowerPoint. Namun, ada 

salah satu siswa yang lebih menyukai 

penggunaan buku sebagai media 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

perlu mengkombinasikan berbagai 

strategi pembelajaran, sehingga tidak 

ada siswa yang pasif selama 

pembelajaran IPA. Menurut 

Universitas Gadjah Mada (2025) 

pemahaman mengenai psikologi 

belajar siswa memungkinkan guru 

dalam mengembangkan strategi 

pengajaran yang tepat untuk 

memenuhi kebutuhan individual 

siswa, sehingga meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Studi ini selaras dengan riset 

terdahulu oleh Widiana (2016, dalam 

Wulandari & Mudinillah, 2022) 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

pada tingkat sekolah dasar harus 

berdasarkan pengalaman langsung 

yang relevan dengan kehidupan 

siswa, sehingga mereka dapat 

memahami konsep IPA dan memiliki 

keterampilan ilmiah dalam 

menerapkan pada kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, strategi guru 

non-linear dalam riset ini memenuhi 

kriteria kompetensi profesional yang 

berfokus pada pengembangan 

kualitas pembelajaran, meskipun 

terdapat tantangan dalam merubah 

persepsi negatif siswa terhadap 

pembelajaran IPA. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa guru non-linear yang berlatar 

belakang pendidikan ekonomi dapat 

merancang dan menerapkan berbagi 

strategi pembelajaran secara 

sistematis dan kontekstual dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
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Strategi yang digunakan oleh guru 

tersebut berupa eksperimen 

sederhana, pengamatan langsung di 

lingkungan sekitar sekolah, 

permainan kuis berhadiah, dan 

penggunaan media digital seperti 

video animasi serta PowerPoint yang 

dapat mendukung dan membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan. 

Dengan adanya upaya ini siswa 

terlihat lebih aktif dan dapat 

berpartisipasi langsung pada proses 

pembelajaran. Bukan hanya itu, 

dengan menerapkan strategi ini, dapat 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa, melatih 

keterampilan dalam memecahkan 

masalah, rasa ingin tahu yang tinggi, 

serta meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Hal tersebut menjadi bukti bahwa 

profesionalitas seorang guru yang 

menjadi tolak ukur dalam keberhasilan 

pembelajaran, bukan semata-mata 

kesesuaian latar belakang pendidikan. 

Dengan kemampuan guru melakukan 

inovasi terhadap strategi 

pembelajaran dan mampu 

beradaptasi dengan mata pelajaran 

yang diajarkan serta karakteristik 

individual siswa, dapat menciptakan 

kualitas pembelajaran yang positif. 

Pembelajaran IPA yang 

menggembirakan dan kontekstual 

dapat menghilangkan persepsi negatif 

siswa terhadap IPA. 
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